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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asesmen dalam pembelajaran adalah suatu proses atau upaya untuk
memperoleh sejumlah informasi mengenai perkembangan siswa selama
kegiatan pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh
guru untuk mengetahui dan memperbaiki proses maupun hasil belajar siswa.
Dalam konteks pendidikan, pelaksanaan asesmen di sekolah merupakan
bagian dari proses pembelajaran yakni refleksi pemahaman terhadap
perkembangan atau kemajuan siswa secara individual. Pelaksanaan asesmen
di sekolah-sekolah dapat meliputi kegiatan mengamati, mengumpulkan,
memberi skor/penilaian, mendeskripsikan dan menginterpretasi informasi
mengenai proses pembelajaran siswa.

Zainul (2008: 33) mengungkapkan ‘“ada kesenjangan yang besar antara
asesmen yang dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan asesmen yang
dilakukan secara nasional atau dalam suatu daerah otonom tertentu”. Dalam
hal ini, asesmen yang dilakukan oleh guru lebih terfokus pada pencapaian
proses belajar siswa selama di sekolah, sedangkan asesmen yang
dilaksanakan secara nasional lebih tertuju pada pencapaian prestasi belajar
siswa atau hasil belajar siswa selama menempuh pendidikan. Linson & Tighe
(Ronis, 2011: 22) pun mengungkapkan “asesmen berfokus pada pengumpulan
informasi mengenai pencapaian prestasi siswa yang dapat digunakan untuk
membuat keputusan pengajaran”.
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Salah satu asesmen alternatif yang memberikan kontribusi dalam
pelaksanaan penilaian pembelajaran di kelas adalah asesmen Kkinerja.
Asesmen kinerja merupakan bagian dari asesmen alternatif yang muncul dan
mulai dilakukan di sekolah-sekolah sebagai kritikan terhadap kelemahan tes
baku atau tes tradisional dengan menggunakan tes objektif yang banyak
mendominasi di sekolah-sekolah. Penggunaan tes tradisional atau paper and
pencil test yang mendominasi di sekolah mengakibatkan asesmen kinerja ini
menjadi bagian yang terisolir dari proses pembelajaran secara keseluruhan.
Asesmen kinerja menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran di
sekolah, sehingga proses pengukuran hasil belajar tidak lagi dianggap sebagai
hal yang kurang menantang siswa untuk menggunakan kemampuan atau
keterampilan berpikirnya.

Tujuan dalam pendidikan dari Taksonomi Bloom telah menjadi salah
satu arah dalam pengembangan para guru dalam mencapai suatu proses dan
hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai siswa. Terdapat tiga tingkatan
Taksonomi Bloom yaitu kognitif, afektif dan pskomotorik. Ranah kognitif
menjadi aspek yang mayoritas diharapkan dalam pembelajaran, begitu juga
afektif dan psikomotorik yang tidak kalah pentingnya guna menjadikan siswa
memiliki bekal tidah hanya kemampuan intelektual, tetapi keterampilan dan
sikap yang akan membentuk nilai serta tingkah laku siswa. Menurut Arifin
(2010: 21) “analisis adalah jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur

atau komponen pembentuknya”. Keterampilan menganalisis sebagai salah
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satu tujuan pembelajaran ranah kognitif dari Taksonomi Bloom setelah
ingatan, pemahaman dan aplikasi.

Pelajaran sejarah merupakan bagian dari llmu Pengetahuan Sosial yang
membahas mengenai perubahan dan perkembangan aspek kehidupan manusia
di masa lampau yang berkaitan dengan konsep tempat, waktu, tokoh dan
peristiva. Mata pelajaran sejarah yang diajarkan di sekolah-sekolah harus
memberikan kontribusi dalam pendidikan sehingga siswa dapat mengambil
nilai guna mata pelajaran sejarah dengan mengabdikan masa lalu dengan
keterkaitannya masa sekarang maupun masa depan. Materi sejarah yang
berisikan fakta-fakta, konsep-konsep serta generalisasi harus mampu melatih
daya nalar siswa dalam mengembangkan kemampuan dan keterampilan
berpikir.

Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada kemampuan pengetahuan
dan pemahaman siswa, tetapi juga aspek kemampuan kognitif lainnya. Pada
tingkat SMA/MA, Standar Kompetensi mata pelajaran sejarah kelas XI
program IPS adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis perjalanan Bangsa Indonesia pada masa negara-negara

tradisional.

2. Menganalisis perkembangan Bangsa Indonesia sejak masuknya
pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang.

3. Menganalisis sejarah dunia yang mempengaruhi sejarah Bangsa
Indonesia dari abad ke-18 sampai dengan abad ke-20 (Pusat
Kurikulum, 2003: 23).

Berdasarkan Standar Kompetensi pada mata pelajaran sejarah terlihat

bahwa kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa adalah kemampuan atau

keterampilan menganalisis. Untuk mencapai kompetensi tersebut, siswa harus
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memiliki keterampilan menganalisis dalam mempelajari materi yang
berhubungan dengan sejarah.

Dalam pembelajaran sejarah, keterampilan menganalisis siswa dapat
dilakukan dengan menganalisis suatu peristiwa sejarah yang berhubungan
sehingga melahirkan sebab-akibat baik peristiwa yang sezaman atau
mendahuluinya. Kemampuan seperti ini tentu tidak hanya menggunakan
ingatan dan hafalan siswa, tetapi juga pemahaman sehingga akan menantang
keterampilan berpikir siswa dalam belajar sejarah. Guru harus memberikan
ruang lingkup kepada siswa untuk mengeksplorasi materi sejarah dengan
memberikan tugas. Siswa dengan sendirinya akan mencari, membandingkan,
menghubungkan dan memberi interpretasi informasi yang ditemukan
berdasarkan sumber yang ada.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di MAN 1 Kota
Bandung pada kelas XI IPS 2 kegiatan pembelajaran sejarah yang
berkembang di kelas dengan menggunakan metode tanya jawab, guru sudah
mampu mengajak siswa untuk perlahan-lahan aktif mengungkapkan gagasan
atau menjawab pertanyaan guru. Namun, dalam mengungkapkan gagasan dan
menjawab pertanyaan dari guru, gagasan dan jawaban yang diungkapkan
siswa masih pada taraf aspek kognitif pengetahuan dan pemahaman.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran yang
bersangkutan untuk menanyakan mengenai asesmen terhadap tugas-tugas
yang diberikan oleh guru sambil melihat dan mengamati buku tugas individu

siswa. Dalam buku tugas tersebut, tugas yang dikerjakan siswa masih berupa
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data dan fakta belum dilengkapi dengan analisis siswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan dalam tugas yang diberikan sedangkan keterkaitan antara fakta-
fakta dan pemecahan masalah belum mereka kuasai.

Asesmen dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan
memberikan tugas individu dan menilai keaktifan siswa tersebut belum
mampu membuat siswa memiliki keterampilan menganalisis. Hal ini juga
diungkapkan oleh guru yang bersangkutan bahwa keterampilan menganalisis
siswa sebagian besar masih sangat rendah bahkan belum memilikinya.
Pelajaran sejarah masih dianggap hafalan dari fakta-fakta, nama tokoh,
tanggal, tahun dan sebagainya sehingga kemampuan kognitif yang ada dalam
siswa sebagian besar adalah kemampuan mengingat dan memahami.

Selain itu juga, penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara
keseluruhan masih menggunakan penilaian tes atau paper and pencil test.
Penilaian tes atau paper and pencil test ini menuntut jawaban atau uraian
yang benar di mana jawaban yang dituliskan pun masih kemampuan ingatan
atau pengetahuan. Jawaban yang dituliskan pun sebagian masih terpaku pada
buku teks. Penilaian tes yang digunakan di kelas ini belum mampu mengukur
aspek kognitif lainnya dan keterampilan berpikir siswa dalam
mengerjakannya.

Kusmarni  (file.upi.edu/direktori/fpips/jur._pend.../prociding_ips.pdf)
mengungkapkan dalam sebuah tulisan yang berjudul “penerapan asesmen
kinerja dalam pembelajaran IPS” bahwa:

Kelas yang baik tidak cukup hanya didukung oleh perencanaan
pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan proses pembelajaran
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serta penguasaannya terhadap bahan ajar dan juga tidak cukup dengan
kemampuan guru mengusai kelas, tanpa diimbangi dengan kemampuan
melakukan penilaian terhadap pencapaian kompetensi peserta didik
yang sangat menentukan dalam konteks perencanaan berikutnya atau
kebijakan perlakuan terhadap peserta didik terkait dengan konsep
ketuntasan belajar.

Merujuk dari wacana tersebut, dalam suatu kegiatan pembelajaran di
kelas diperlukan penilaian pembelajaran yang merupakan bagian tak
terpisahkan dalam proses pembelajaran. Seperangkat penilaian harus
dirancang oleh guru dengan sebaik mungkin sehingga mampu mengukur
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Walaupun dalam pembelajaran di
kelas didukung dengan strategi atau metode pembelajaran yang baik, tanpa
digunakan penilaian yang baik pula, hal ini akan menyebabkan proses
pembelajaran di kelas tidak sebanding dengan hasil pencapaian kompetensi
siswa selama mempelajari materi pelajaran yang bersangkutan.

Pembelajaran yang menuntut siswa untuk menunjukkan kinerja dan
kompetensinya akan menyebabkan siswa menggunakan dan menantang
keterampilan berpikirnya dalam mencari, menemukan, mengolah dan
menggunakan informasi yang diperoleh berdasarkan tugas yang diberikan.
Asesmen kinerja dapat menuntut siswa untuk melakukan suatu tugas yang
menghasilkan produk, kinerja atau uraian jawaban dari suatu pertanyaan yang
menuntut siswa menunjukkan kemampuan dan keterampilan berpikirnya.
Tugas-tugas yang terkait dengan kinerja ini dapat menumbuhkan rasa ingin

tahu dan kemampuan siswa dalam mencari, menemukan, mengolah dan

menggunakan informasi.
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Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti perlu melakukan suatu
tindakan dalam memperbaiki pembelajaran di kelas dengan penilaian
pembelajaran yang lebih variatif sehingga menggambarkan secara
keseluruhan proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan. Adanya
penerapan asesmen kinerja ini diharapkan akan menjadi solusi bagi peneliti
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas agar mampu menumbuhkan

keterampilan menganalisis siswa dalam memahami materi sejarah.

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah teridentifikasi tersebut
bahwa pembelajaran sejarah belum menunjukkan keterampilan siswa dalam
menganalisis. Oleh karena itu, peneliti membatasi permasalahan penelitian
yakni dengan “Bagaimana Penerapan Asesmen Kinerja untuk

Menumbuhkan Keterampilan Menganalisis Siswa pada Pembelajaran

Sejarah di Kelas XTI IPS 2 MAN 1 Kota Bandung”.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pertanyaan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan desain perencanaan asesmen Kinerja untuk
menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas XI IPS 2 MAN 1 Kota Bandung?

2. Bagaimana langkah-langkah dalam penerapan asesmen Kkinerja untuk
menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa dalam pembelajaran

sejarah di kelas XI IPS 2 MAN 1 Kota Bandung?
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3. Apa hasil dari penerapan asesmen kinerja untuk menumbuhkan
keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran sejarah di kelas XI
IPS 2 MAN 1 Kota Bandung?

4. Bagaimana kendala dan upaya dalam mengatasi kendala-kendala yang
dihadapi dalam penerapan asesmen kinerja untuk menumbuhkan
keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran sejarah di kelas XI

IPS 2 MAN 1 Kota Bandung?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian merupakan arah dalam melaksanakan penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan

dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk memperoleh gambaran dalam mengembangkan desain perencanaan
asesmen kinerja untuk menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa
pada pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 2 MAN 1 Kota Bandung.

2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah dalam penerapan asesmen kinerja
untuk menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran
sejarah di kelas X1 IPS 2 MAN 1 Kota Bandung.

3. Untuk mengevaluasi hasil dari penerapan asesmen Kkinerja untuk
menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran sejarah
di kelas XI IPS 2 MAN 1 Kota Bandung.

4. Untuk mengidentifikasi kendala dan upaya mengatasi kendala yang

dihadapi guru dalam penerapan asesmen Kkinerja untuk menumbuhkan
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keterampilan menganalisis siswa pada pembelajaran sejarah di kelas XI IPS
2 MAN 1 Kota Bandung.

Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan manfaat bagi sekolah,
guru, siswa dan peneliti. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Sekolah
Dengan adanya penelitian mengenai penerapan asesmen kinerja akan
mampu menumbuhkan keterampilan menganalisis siswa berdasarkan tujuan
pembelajaran sejarah di SMA/MA dan tercapainya Standar Kompetensi
sebagaimana yang terdapat dalam Kurikulum Sejarah sehingga hal ini dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di sekolah.
2. Bagi Guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru mampu memiliki
Kreativitas lagi agar dapat menerapkan suatu strategi atau metode, penilaian
yang lebih bervariasi dan sebagai referensi dalam melakukan penilaian
pada pembelajaran sejarah. Hal ini juga akan membuat proses pembelajaran
dan penilaian dalam pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan
dan menantang kemampuan berpikir siswa.
3. Bagi Siswa
Dengan adanya penelitian mengenai penerapan asesmen Kinerja ini
diharapkan siswa mampu menunjukkan kinerja dan kompetensi yang
dimiliki didasarkan pada keterampilan menganalisis sesuai dengan tujuan

pembelajaran sejarah di SMA/MA yang diharapkan.
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4.Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh pengalaman secara langsung dan memperluas
wawasan ketika melakukan penelitian ini mengenai model penilaian pada
pembelajaran sejarah. Selain itu, penelitian ini juga dijadikan bekal peneliti
baik dalam melakukan penelitian  selanjutnya maupun dalam
mengembangkan model asesmen (penilaian) yang lebih variatif pada

pembelajaran sejarah di kelas.

D. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan, maka penyusunan penelitian akan
dijabarkan dalam sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah yang terkait dengan
judul penelitian ini, rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Kajian Pustaka, merupakan pemaparan kajian pustaka yang
terkait dengan judul penelitian yang meliputi; pengertian asesmen Kinerja, task
dan rubric, karakteristik dan manfaat asesmen Kkinerja, keunggulan dan
kelemahan asesmen kinerja, tinjauan umum keterampilan menganalisis, dan
penerapan asesmen kinerja dalam menumbuhkan keterampilan menganalisis
siswa pada pembelajaran sejarah.

Bab Il Metodologi Penelitian, meliputi tahap-tahap yang dilakukan
dalam penelitian yang terdiri dari metode penelitian, prosedur penelitian,
subjek dan lokasi penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data,

instrumen penelitian, teknik pengolahan dan analisis data, serta validitas data.
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Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, membahas hal-hal yang
berkenaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan
analisis data dan fakta yang ditemukan di lapangan. Bab ini meliputi
gambaran umum sekolah, deskripsi hasil penelitian dan pembahasan
penerapan asesmen kinerja pada pembelajaran sejarah untuk menumbuhkan
keterampilan menganalisis siswa.

Bab V Kesimpulan dan Rekomendasi, merupakan bab terakhir di mana
peneliti mengemukakan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukannya dan berisikan pula rekomendasi bagi pihak-pihak terkait dan

untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
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